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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Jati Bahagya Gallery, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Adapun risiko yang berdampak bagi operasi rantai pasokan produk Jati 

Bahagya Gallery, ialah alur distribusi yang kurang efesien dengan nilai 

severity sebesar 6 dan overstock dengan nilai severity sebesar 5. 

Berdasarkan skala penilaian yang digunakan, nilai severity pada E6 dan E11 

menunjukkan bahwa risiko tersebut sedikit berdampak terhadap kegiatan 

operasional sehingga perlu adanya sedikit penyesuaian kegiatan kembali. 

2. Prioritas aksi mitigasi risiko yang diterapkan terlebih dahulu, diusulkan 

berdasarkan nilai Effective for The Company, yang merupakan hasil 

perkalian dari Effectiveness to Difficulty Performing pada HOR fase 2 

dengan nilai SMART. Usulan aksi mitigasi risiko yang diterapkan oleh 

Perusahaan lebih dahulu merupakan nilai Effective for The Company 

tertinggi. Adapun urutan mitigasi risiko yang dapat diterapkan terlebih 

dahulu oleh perusahaan, yaitu menetapkan supplier baru yang sesuai 

dengan standar perusahaan (PA2), meninjau kemungkinan relokasi yang 

dapat mendukung seluruh proses produksi (PA4), menyusun alur kerja dan 

logistik yang efisien (PA3), dan evaluasi supplier yang ada sesuai dengan 

standar perusahaan (PA1). 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Jati Bahagya Gallery 

masih banyak terdapat banyak kesalahan, adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut ini : 
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1. Pada penelitian ini diharapkan, Jati Bahagya Gallery dapat menerapkan 

usulan aksi mitigasi risiko rantai pasok yang telah didiskusikan sehingga 

aktivitas rantai pasok lebih optimal. 

2. Dari penelitian ini, diharapkan pada penelitian selanjutnya menindaklanjuti 

penelitian ini berdasarkan aksi mitigasi risiko yang telah diusulkan. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis risiko yang 

mecakup finansial perusahaan, lingkungan, sosial, dan keberlanjutan untuk 

mendukung konsep green supply chain dalam industri mebel. 

  


